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Abstract 

Household electricity consumption continues to increase, but monitoring of electricity use is 
still limited to the KwH meter which only shows the total usage without real-time details. 
This research aims to design an Internet of Things (IoT)-based electrical energy 
consumption monitoring system with the Blynk application as a data visualization medium. 
The system is designed using a PZEM-004T sensor to measure voltage, current, and 
power, as well as a ESP8266 NodeMCU microcontroller to transmit data to the Blynk 
application over a WiFi connection. System testing is carried out using the black box 
method to evaluate the functionality of each feature without looking at internal processes. 
The test results showed that the system can display electricity consumption data in real-
time, work stably, and allow remote monitoring via smartphone. The system also helps 
users recognize electricity usage patterns, supports decision-making in energy savings, 
and provides historical data for long-term usage evaluation. 
Keywords: Internet Of Things; Monitoring Listrik; NodeMCU ESP8266; Blynk; PZEM-004T 

 
Abstrak 

Konsumsi energi listrik rumah tangga terus meningkat, namun pemantauan penggunaan listrik 
masih terbatas pada KwH meter yang hanya menunjukkan total pemakaian tanpa detail real-
time. Penelitian ini bertujuan merancang sistem monitoring konsumsi energi listrik berbasis 
Internet of Things (IoT) dengan aplikasi Blynk sebagai media visualisasi data. Sistem dirancang 
menggunakan sensor PZEM-004T untuk mengukur tegangan, arus, dan daya, serta 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 untuk mengirimkan data ke aplikasi Blynk melalui koneksi 
WiFi. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black box untuk mengevaluasi fungsionalitas 
tiap fitur tanpa melihat proses internal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 
menampilkan data konsumsi listrik secara real-time, bekerja dengan stabil, dan memungkinkan 
pemantauan jarak jauh melalui smartphone. Sistem ini juga membantu pengguna mengenali 
pola penggunaan listrik, mendukung pengambilan keputusan dalam penghematan energi, serta 
menyediakan data historis untuk evaluasi penggunaan jangka panjang. 
Kata kunci: Internet of Things; Monitoring Listrik; NodeMCU ESP8266; Blynk; PZEM-004T. 
 
1. Pendahuluan 

Kebutuhan energi listrik terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah perangkat 
elektronik yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. [1]. Namun, penggunaan listrik yang 
tidak terkontrol dapat menyebabkan pemborosan energi dan peningkatan biaya listrik [2]. Oleh 
karena itu, pemantauan konsumsi energi listrik menjadi penting untuk mendukung efisiensi, 
konservasi energi, dan gaya hidup yang lebih hemat serta ramah lingkungan. [3]. Guna 
mengawasi pengguanaan energi listrik rumah bukan sekedar sebatas KwH meter, dikarenakan 
sebatas kWh meter untuk memantau dan membatasi pemakaian listrik secara keseluruhan di 
rumah [4]. 

Pada rumah tangga, pemantauan konsumsi energi listrik umumnya masih terbatas pada 
alat KwH meter konvensional yang hanya menunjukkan total pemakaian listrik tanpa 
memberikan informasi real-time atau detail tiap perangkat.  [5]. Proses pemantauan manual 
memerlukan waktu dan tidak efisien. Hal ini menjadi masalah nyata dan terukur karena 
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pengguna tidak dapat secara langsung mengetahui kapan dan seberapa besar daya 
digunakan, yang berdampak pada ketidakefisienan dalam mengelola konsumsi listrik[6]. Dalam 
mengukur beban listrik masih dilakukan secara manual melalui pemakaian peralatan sederhana 
dan perolehan  datanya membutuhkan proses yang panjang, yang menjadikan konsepsi IoT 
bisa diterapkan guna menjadi ukuran yang baku dalam pemanfaatan aplikasi android dan 
monitoring peralatan listrik berbasis IoT [7].  Penelitan ini ditujukan dalam rangka merancang 
peralatan yang bisa memonitoring pemakaian daya listrik yang dipasang di meteran listrik 
rumah agar pemilik rumah tahu secara mendetail konsumsi listriknya agar bisa melakukan 
kontrol biaya pengunaan listrik rumah [8]. Penelitian mempergunakan sensor PZEM-004T, serta 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 guna merancang sistem yang memonitoring dan memberi  
pemberitahuan dalam konsumsi listrik pada sebuah rumah [9]. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, ditawarkan solusi berupa sistem monitoring 
konsumsi energi listrik berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu menampilkan data 
pemakaian secara real-time melalui aplikasi Blynk[10]. Sistem ini menggunakan sensor PZEM-
004T untuk mengukur parameter listrik seperti tegangan, arus, dan daya, serta mikrokontroler 
NodeMCU ESP8266 untuk mengirimkan data ke smartphone melalui jaringan WiFi. [11]. IoT 
dipilih karena kemampuannya dalam otomatisasi, fleksibilitas, dan kemudahan akses data 
kapan saja dan di mana saja, beberapa studi juga menunjukkan bahwa penerapan IoT dalam 
sistem monitoring energi terbukti meningkatkan efisiensi dan akurasi pemantauan konsumsi 
listrik [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem monitoring konsumsi 
energi listrik rumah tangga berbasis Internet of Things (IoT) dengan aplikasi Blynk, yang 
mampu membaca dan menampilkan data parameter listrik seperti tegangan, arus, daya, 
frekuensi, dan energi secara real-time melalui smartphone. Sistem ini memberikan manfaat bagi 
pengguna rumah tangga untuk memantau penggunaan listrik secara efisien dan fleksibel dari 
jarak jauh, membantu dalam mengidentifikasi pola konsumsi listrik, serta mendorong 
penghematan energi. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembang teknologi IoT 
sebagai referensi pengembangan sistem monitoring yang lebih optimal, serta dapat digunakan 
sebagai bahan studi dalam bidang pendidikan dan penelitian terkait penerapan teknologi IoT 
pada sistem monitoring energi berbasis real-time. 

 
2. Tinjauan Pustaka  
      Ahmad dan rekan-rekannya melakukan sebuah riset dengan judul Real Time 
Monitoring Sistem for Smart Energy Applications Using IOT. Dengan metode Pendekatan 
berbasis desain sistem dengan pengembangan prototype. Sistem terdiri dari berbagai sensor 
pengukuran energi yang terhubung ke perangkat IOT guna memantau konsumsi listrik secara 
real time. Yang hasilnya Sistem yang dirancang mampu memonitor konsumsi energi dengan 
respon real-time yang sangat memadai [16]. 

Kusumawardhana dan rekan-rekannya melakukan sebuah studi yang berjudul 
Komunikasi Data pada Sistem IOT Berbasis MQTT dan HTTP. Dengan menggunakan metode 
ini mengadopsi komperatif untuk mengevaluasi kinerja komunikasi data menggunakan protocol 
MQTT dan HTTP dalam sistem IOT. Hasil penelitiannya yaitu Penelitian ini menemukan bahwa 
protocol MQTT lebih efisien dibandingkan HTTP dalam mengirimkan data konsumsi energi, 
terutama untuk aplikasi yang membutuhkan respons real time [17]. 

State of the art Penelitian sebelumnya mengenai monitoring konsumsi energi listrik 
berbasis IoT umumnya menggunakan platform seperti ThingSpeak, Firebase, atau dashboard 
berbasis web untuk menampilkan data konsumsi daya secara sederhana, tanpa menyediakan 
integrasi visualisasi real-time yang interaktif dan mudah diakses oleh pengguna awam. Selain 
itu, banyak sistem yang belum menggabungkan seluruh parameter kelistrikan (tegangan, arus, 
daya, dan frekuensi) ke dalam satu tampilan terpusat. Penelitian ini menawarkan kebaruan 
(novelty) dengan mengintegrasikan sensor PZEM-004T dan NodeMCU ESP8266 ke dalam 
sistem monitoring yang menggunakan aplikasi Blynk sebagai platform visualisasi data konsumsi 
energi secara real-time dan historis dalam satu dashboard berbasis mobile. Sistem ini 
memungkinkan pemantauan jarak jauh, penyimpanan data historis, serta kemudahan dalam 
membaca tren penggunaan listrik rumah tangga secara efisien. Ditambah dengan metode 
pengujian black box untuk memastikan keandalan tiap fitur, sistem ini memberikan solusi 
monitoring yang lebih praktis, fleksibel, dan berorientasi pada penghematan energi rumah 
tangga dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. 
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3. Metodologi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan difokuskan pada keterbatasan masyarakat dalam memantau 
konsumsi energi listrik secara real-time dan memahami pola penggunaanya. Masalah ini sering 
kali menyebabkan pemborosan energi yang tidak dapat disadari oleh pengguna serta biaya 
listrik yang tidak efisien. Sistem tradisional yang hanya mengandalkan pencatatan manual atau 
informasi dari KwH dan tagihan listrik bulanan tidak dapat memberikan data yang rinci untuk 
pengguna dalam membantu mengambil keputusan terkait pengelolaan energi [13]. 

 
3.2. Identifikasi Kebutuhan 

        Sistem monitoring dan visualisasi data konsumsi energi listrik berbasis IoT ini 
dirancang untuk memenuhi beberapa kebutuhan fungsional utama. Pertama, sistem 
memerlukan perangkat keras berupa sensor arus dan tegangan, seperti PZEM-004T, yang 
mampu mengukur parameter kelistrikan (tegangan, arus, daya, dan frekuensi) secara akurat. 
Kedua, dibutuhkan mikrokontroler berbasis IoT seperti NodeMCU ESP8266 untuk mengolah 
data dari sensor dan mengirimkannya ke platform visualisasi melalui konektivitas internet. Untuk 
keperluan tersebut, sistem juga memerlukan modul komunikasi berbasis WiFi agar dapat 
terhubung dengan jaringan. Ketiga, sistem memanfaatkan aplikasi Blynk sebagai antarmuka 
pengguna yang menampilkan data konsumsi listrik secara real-time dan historis melalui 
dashboard yang responsif dan mudah diakses melalui smartphone. Terakhir, pemrograman 
mikrokontroler menjadi aspek penting untuk memastikan integrasi antara perangkat keras dan 
perangkat lunak berjalan optimal[14]. Dengan komponen ini, systm dapat memantau konsumsi 
energi listrik secara akurat dan membantu pengguna mengelola penggunaan daya dengan 
lebih efisien. 
 
3.3. Perakitan Perangkat IoT 

 Rangkaian ini juga menggambarkan sebagai pedoman penghubung yang sudah sesuai. 
Setelah skema sudah dibuat selanjutnya perancangan rangkaian guna menunjukan tata telak 
pemasangan alat yang diinginkan dan sebagai pedoman acuan pada saat pemasangan secara 
nyata yang dipasangkan pada listrik rumah secara langsung [15]. Proses dimulai dengan 
sensor PZEM-004T yang mengambil data dari beban listrik, kemudian data tersebut diproses 
melalui mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang tehubung ke internet melalui Wifi [16]. Data 
hasil pemprosesan dari sensor PZEM-004T akan ditampilkan di LCD 16x2 digunakan informasi 
beban listrik. Selain itu data yang dihasilkan oleh mikrokontroler ESP8266 dapat diakses di 
Smartphone dengan menggunakan aplikasi Blynk [17]. 

 
3.4 Pengujian/validasi Sistem  

Prosedur validasi sistem dilakukan menggunakan metode Black Box testing, yaitu 
dengan menguji setiap fitur dari sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode program. 
Pengujian dimulai dengan menyambungkan perangkat keras (sensor PZEM-004T dan 
NodeMCU ESP8266) ke sumber daya listrik, lalu memastikan data tegangan, arus, daya, dan 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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frekuensi terbaca dengan benar oleh sensor. Selanjutnya, diuji apakah data yang diperoleh 
dapat dikirim melalui koneksi WiFi dan ditampilkan secara real-time pada aplikasi Blynk di 
smartphone. Setiap komponen fungsional, seperti koneksi WiFi, pengiriman data, pembaruan 
grafik di dashboard, dan penyimpanan historis, diuji satu per satu untuk memastikan seluruh 
sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap 
kestabilan sistem selama pemantauan berlangsung untuk melihat apakah sistem dapat 
beroperasi secara konsisten tanpa gangguan dalam jangka waktu tertentu. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjabarkan temuan penerapan dan pengujian Sistem Monitoring dan Visualisasi 
Data Konsumsi Energi Listrik Rumah Berbasis IoT mempergunakan Aplikasi Blynk. Pada tahap 
ini, sistem yang telah dirancang diuji guna menjamin seluruh perangkat keras serta lunaknya 
bisa menjalankan fungsi sebagaimana yang sudah ditetapkan. Hasil mencakup akuisisi data 
konsumsi energi listrik, pengiriman data ke platform IoT, serta visualisasi data melalui aplikasi 
blynk [18].  

Berdasarkan informasi mengenai sistem yang digunakan, diperoleh kebutuhan pengguna 
(user requirements) guna mempermudah pemantauan daya listrik, terutama saat pengguna 
berada di luar rumah dan mengalami kesulitan dalam memonitor konsumsi listrik pada setiap 
peragkat elektronik. Oleh karena itu, pada tahap ini dilakukan perencanaan sistem, di mana 
pengembangan sistem monitoring daya listrik dibagi ke dalam tiga aspek utama, termasuk 
komponen fisik dan program pendukung.[19].  

 
Tabel 1. Kebutuhan Pengguna 

No Kebutuhan Deskripsi 

1. Kipas Angin Perangkat elekronik 
guna menilai daya, 
arus, power, dan 
current. 

2.  Setrika Alat elekronik guna 
menentukan daya, 
arus, power, dan 
current. 

3.  Lampu Perlengkapan elekronik 
untuk mengukur daya, 
arus, power, dan 
current. 

4.  Mesin Cuci Komponen elekronik 
guna menilai daya, 
arus, voltase dan 
frekuensi. 

5. Handphone Perangkat guna 
menaruh aplikasi 
Blynk. 

   
6.  Jaringan 

Internet 
Guna mengoneksikan 
dari Blynk kepada 
Node MCU ESP8266 

 
4.1. Flowchart Pemodelan Prototype 

Pada tahap selanjutnya dilakukan pemodelan sistem yang menjelaskan secara 
menyeluruh konsep prototipe yang dirancang. Selanjutnya ada pemodelan sistem, dimana 
tahap pemodelan bertujuan guna menjelaskan secara keselutuhan bentuk prototipe yang akan 
dirancang. Pemodelan ini mencakup perancangan dan perangkat lunak yang digunakan untuk 
pengembangan sistem monitoring dan visualisasi data rumah berbasis IoT. 

Struktur sistem ini dituangkan dalam flowchart (diagram alur), sebagaimana yang 
ditampilkan melalui gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Flowchart Pemodelan Prototype 
 

 
 

Flowchart Gambar 1 menggambarkan alur kerja sistem monitoring konsumsi energi 
listrik berbasis IoT dengan aplikasi Blynk. Proses dimulai dari “Start”, kemudian dilanjutkan 
dengan menyalakan daya, yaitu mengaktifkan perangkat sistem monitoring (NodeMCU dan 
sensor PZEM-004T). Setelah itu, pengguna diminta untuk membuka aplikasi Blynk di 
smartphone agar siap menerima dan menampilkan data. 

Langkah selanjutnya adalah sensor PZEM-004T mulai membaca nilai-nilai listrik yang 
meliputi arus (current), daya (power), energi, dan tegangan (voltage). Data yang dibaca oleh 
sensor kemudian diperiksa apakah terbaca dengan benar atau tidak. Jika data tidak terbaca 
(False), maka proses kembali ke tahap pembacaan sensor hingga data berhasil diperoleh. Jika 
data berhasil terbaca (True), maka sistem akan menampilkan data ke perangkat LCD dan juga 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol.14, No. 1, April 2025: 455-466 

460 

ke dashboard aplikasi Blynk secara real-time. Proses berakhir di tahap “End” setelah data 
berhasil ditampilkan. 

 
4.2. Skema Implementasi Perangkat Keras 

Kemudian, dilakukan penyusunan perangkat keras, di mana rangkaian ini akan digunakan 
dalam Sistem Monitoring dan Visualisasi Data Konsumsi Energi Listrik Rumah Berbasis Iot 
dengan diagram wiring digital digunakan untuk menggambarkan aplikasi blynk 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Skema ini juga menggambarkan sebagai pedoman penghubung yang sudah sesuai. 

Setelah skema sudah dibuat selanjutnya perancangan rangkaian guna menunjukan tata telak 
pemasangan alat yang diinginkan dan sebagai pedoman acuan pada saat pemasangan secara 
nyata yang dipasangkan pada listrik rumah secara langsung. Proses dimulai dengan sensor 
PZEM-004T yang mengambil data dari beban listrik, kemudian data tersebut diproses melalui 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang tehubung ke internet melalui Wifi. Data hasil 
pemprosesan dari sensor PZEM-004T akan ditampilkan di LCD 16x2 digunakan informasi 
beban listrik. Selain itu data yang dihasilkan oleh mikrokontroler ESP8266 dapat diakses di 
Smartphone dengan mempergunakan aplikasi Blynk. 

 
4.3. Pengujian NodeMCU ESP8266 

Fase berikutnya yaitu tahapan eksperimen (Testing) di tahap ini mencakup simulasi 
perangkat keras dan perangkat lunak. Pasca pengujian,  pengguna dapat mengamati 
pemakaian listrik di rumah, metode pengujian Black Box digunakan guna mengamati kinerja 
perangkat keras, perangkat lunak maupun fungsinya. Simulasi ini dilakukan terhadap 
NodeMCU dan PZEM, seperti ditunjukan dalam gambar dibawah 3 dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pengujian Node MCU ESP8266 tujuan dari prosedur ini yaitu mengetahui apakah 

NodeMCU telah tersambung dengan perangkat lain dan dapat mengakses internet (Wifi) serta 
tersambung melalui perangkat lunak blynk bila cahaya indikator hidup, maka NodeMCU 
ESP8266 belum terkoneksi ke jaringan internet, sehingga perangkat lunak blynk tidak dapat 
berjalan dan gagal melakukan pemantauan daya listrik. Namun jika NodeMCU ESP8266 telah 
tersambung ke wifi, perangkat lunak blynk dapat mulai mengawasi konsumsi daya listrik. Jika 
koneksi internet terputus, maka tidak dapat menampilkan informasi terbaru mengeai konsumsi 

Gambar 2.  Skema Implementasi Perangkat Keras 

Gambar 3. Pengujian NodeMCU 

ESP8266 
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energi listrik, oleh karena itu kestabilan jaringan internet sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan dari kinerja NodeMCU ESP8266. 

 
4.4. Pengujian Sensor PZEM-004T 

Tahap selanjutnya yaitu pengujian jika tersambung ke perangkat elektronik bertegangan, 
indikator pada sensor PZEM-004T akan menyala, seperti gambar 4 dibawah ini. 

 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Saat sensor PZEM mendeteksi daya perpindahan arus listrik pada perangkat elektronik 
rumah, hasil pengukurannya akan terlihat pada serial monitor dan di display lcd pada rangkaian 
perangkat keras, bila hasil dari arusnya telah tampul ataupun bisa dibaca, bisa dikatakan 
sensornya berjalan secara optimal. Saat sensor PZEM mendeteksi daya perpindahan arus 
listrik pada perangkat elektronik rumah, hasil pengukurannya akan terlihat pada serial monitor 
dan di display lcd pada rangkaian perangkat keras, bila hasil dari arusnya telah tampul ataupun 
bisa dibaca, bisa dikatakan sensornya berjalan secara optimal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dibawah ini merupakan tabel serial monitoring pengujian sensor PZEM-004T, seperti tabel 2. 
 

Tabel 2. Tabel Serial Monitoring 

Stempel 
Waktu 

Keterangan Daya 

20:32:51.735 Power 16.1 W 
20:32:51.782 Energy 3 WH 
20:32:51.782 Voltase 219 V 
20:32:51.782 Current 0.09 A 

   
Jika sensor PZEM 004T dan NodeMCU ESP8266 sudah bisa membaca aliran listrik pada 

perangkat elektonik rumah maka langkah selanjutnya yaitu menghubungkan perangkat keras 
denga smartphone  menggunakan aplikasi Blynk, cara menyambungkannya dengan 
menggunakan token yang sudah disediakan ketika sudah mengisi data yang nantinya akan 
dibutuhkan untuk monitoring listrik rumah akan di masukan pada program arduino agar 
perangkat keras terkoneksi dengan internet dan smartphone.  Jika sudah mengisi data pada 
halaman blynk nanti secara otomatis akan mendapatkan nomor token yang ini sangat penting, 
karena nanti nomor token ini yang akan menyambungkan perangkat keras agar terhubung ke 
internet dan bisa menyambungkan ke smartphone. 

 
4.5. Impelemtasi aplikasi Blynk 

Setelah mendapatkan nomor token tahap selanjutnya yaitu memasukan nomor token 
yang sudah ada kedalam pemrograman arduino agar perangkat lunak dan perangkat keras bisa 

Gambar 4. Uji Coba Sensor PZEM 

004T 

Gambar 5. Tampilan Monitoring di 

LCD 
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saling terhubung harus dimasukan dalam kode program sebagai bagian dari autentikasi ke 
server Blynk. Biasanya token ini ditempatkan dalam variabel tertentu bersama dengan informasi 
jaringan Wifi, seperti SSID dan password [20]. Setelah token dimasukan, program kemudian 
diungggah ke mikrokontroler ESP8266, yang akan menangani komunikasi antara sensor 
dengan akuator dan aplikasi Blynk. Jika koneksi berhasil perangkat akan memulai mengirim 
dan menerima data secara real-time 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan gambar 6, menunjukan dalam sistem monitoring konsumsi energi listrik 
berbasis IoT, penyajian data dalam bentuk grafik merupakan salah satu elemen penting untuk 
mempermudah pemahaman dan analisi informasi. Dengan menggunakan grafik ini 
menampilkan perubahan tegangan listrik secara real-time, sehingga pengguna dapat 
memantau stabilitas pasokan listrik dirumah. Fluktuasi tegangan yang signifikan dapat menjadi 
indikasi adanya masalah pada listrik atau gangguan dari jariangan listrik rumah. 

Selain itu adanya grafik ini pengguna dapat menganalisis tren tegangan dalam berbagai 
rentan waktu, seperti harian atau mingguan. Data yang diambil dapat digunakan guna 
mengambil tindakan preventif untuk menjaga kestabilan perangkat elektronik dirumah agar 
tetap optimal. Selain itu analisis ini juga dapat membantu dalam menentukan strategi efisiensi 
energi, seperti mengatur jadwal penggunaan perangkat berdaya tinggi atau memasang 
stabilizer guna mencegah kerusakan akibat fluktuasi daya. 

 
4.5.1. Grafik Voltage 

Gambar 7 berikut ini merupakan grafik voltage pada listrik 220 Volt pada aplikasi Blynk: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada gambar 7, menunjukan perubahan tegangan listrik dalam rentang 226.20 Volt. 
Tegangan naik bertahap, sedikit menurusn lalu meningkat kembali, ini menandakan stabilitas 

Gambar 6. Tampilan 

Visualisasi 

Gambar 7. Grafik Voltage 
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yang baik dalam jaringan 220 Volt AC. Fluktuasi kecil ini masih dalam batas wajar, tetapi 
lonjakan atau penurunan drastis bisa mengindikasikan gangguan listrik. 

 
4.5.2. Grafik Current 

Gambar 8 berikut ini merupakan grafik Current pada listrik 220 Volt pada aplikasi Blynk: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada gambar 8, menunjukan arus listrik Current dalam satuan Ampere (A) dengan nilai 

yang relatif stabil di sekitar 0,74 A, sebelum mengalami sedikit penurunan mendekati 0.06A. 
Grafik ini menunjukan bahwa konsumsi daya listrik tetap konstan dalam sebagian besar waktu. 
Grafik ini menunjukan konsumsi daya listrik tetap konstan dalam sebagian besar waktu, 
menandakan beban listrik yang digunakan tidak banyak mengalami perubahan. 

 
4.5.3. Grafik Power 

Gambar 9 berikut ini merupakan grafik Power pada listrik 220 Volt pada aplikasi Blynk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pada gambar 13, menunjukan daya listrik (Power) dalam satuan Watt (W) yang mengalami 

fluktuasi antara 6.10W dalam periode pemantauan. Terlihat beberapa penurunan tajam hingga 
titik terendah sebelum naik kembali, yang mengindikasikan perubahan beban listrik, 
kemungkinan besar akibat perangkat yang dinyalakan atau dimatikan secara berkala. 

 
4.5.4. Grafik Frequency 

Gambar 10 berikut ini merupakan grafik Frequency pada listrik 220 Volt p ada aplikasi 
Blynk. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 8. Grafik Current 

Gambar 9. Grafik Power 

Gambar 10. Grafik Frequency 
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Berdasarkan Grafik diatas menunjukan frekuensi listrik (Frequency) dalam satuan Hertz 
(Hz) yang umumnya stabil di sekitar 50.00 Hz, namun sempat mengalami penurunan mendekati 
49.90 Hz sebelum akhirnya kembali normal. Penurunan ini bisa disebabkan oleh perubahan 
beban listrik yang signifikan atau gangguan ada jaringan listrik. 

 
Tabel 3. Tabel Pengujian Perangkat 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.6 Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem monitoring konsumsi energi listrik berbasis 
IoT dengan aplikasi Blynk mampu menjalankan seluruh fitur fungsionalitas yang dirancang 
secara optimal. Fitur utama seperti pembacaan nilai arus, tegangan, daya, energi, dan frekuensi 
oleh sensor PZEM-004T telah berjalan dengan akurat, ditampilkan secara real-time pada 
dashboard aplikasi Blynk. Informasi ini dapat diakses kapan saja oleh pengguna melalui 
smartphone. Keberhasilan sistem dalam menyediakan data yang real-time dan historis 
menjawab langsung permasalahan yang diidentifikasi di awal tulisan, yaitu keterbatasan sistem 
monitoring konvensional seperti kWh meter yang hanya menampilkan total konsumsi tanpa 
detail penggunaan dan tanpa kemampuan pemantauan jarak jauh. Dengan sistem ini, 
pengguna tidak hanya dapat melihat pola konsumsi listrik secara menyeluruh, tetapi juga dapat 
mengambil keputusan cepat dalam penghematan energi, seperti mematikan peralatan saat 
beban listrik tinggi. 

No. Status 
Perangkat 

Luaran yang 
Dihapkan 

Perolehan 
Uji  

1. NodeMCU 
ESP8266 

Terhubung ke 
internet dan 
indikator dan 
mikrokontroler 
aktif 

[✔] Berhasil 

[   ] Gagal 
 

2. Aplikasi 
Blynk 

Apabila 
internet 
terputus, akan 
muncul 
notifikasi 
bahwa aplikasi 
mode offline 

[✔] Berhasil 

[   ] Gagal 
 

3. Aplikasi 
Blynk 

Program 
tersambung 
akses internet 
tersedia 

[✔] Berhasil 

[   ] Gagal 
 

4. Sensor 
PZEM-
004T 

Lampu pada 
sensor 
berkedip 
apabila ada 
aliran listrik 
yang terbaca 
oleh sensor 

[✔] Berhasil 

[   ] Gagal 
 

5. Serial 
Monitoring 

Pengujian ini 
dilakukan 
guna 
memverifikasi 
keterhubungan 
NodeMCU 
dengan 
perangkat lain 
serta 
aksesnya ke 
internet. 

[✔] Berhasil 

[   ] Gagal 
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Penelitian ini juga menguatkan relevansi dan efektivitas pendekatan IoT dalam sistem 
monitoring, sebagaimana telah dibuktikan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Misalnya, 
penelitian [21],  yang menggunakan ThingSpeak sebagai platform visualisasi menunjukkan 
bahwa sistem IoT mampu meningkatkan efisiensi pemantauan energi, namun masih terbatas 
dalam hal aksesibilitas dan interaktivitas. Penelitian lain [22]. yang menggunakan Firebase juga 
menunjukkan kelebihan IoT dalam pelaporan data konsumsi listrik, tetapi kurang mendukung 
interaksi langsung pengguna dengan sistem. Dalam konteks ini, sistem yang dikembangkan 
dalam penelitian ini memberikan kontribusi tambahan berupa integrasi dengan aplikasi Blynk 
yang memiliki antarmuka pengguna lebih intuitif, fleksibel, dan mendukung pemantauan waktu 
nyata dari perangkat mobile. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan 
efektivitas kinerja IoT dalam pemantauan energi, tetapi juga memperluas cakupan fitur 
fungsional melalui penggabungan aspek monitoring, notifikasi, dan visualisasi yang lebih 
komprehensif, sekaligus memperkuat temuan-temuan terdahulu dan menyempurnakan 
pendekatan sistem monitoring berbasis IoT. 
 
5. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pemantauan dan visualisasi data konsumsi 
energi lisrik berbasis IoT dengan aplikasi blynk  menjadi solusi efektif dalam memantau 
penggunaan listrik secara real-time. Sistem ini bekerja dengan mempergunakan sensor PZEM-
004T yang menghitung daya, arus, serta tegangan listrik, kemudian mengirimkan data ke 
NodeMCU ESP8266 guna diteruskan ke aplikasi blynk  melalui internet, sehingga pengguna 
dapat memperoleh informasi konsumsi daya secara langsung. Dengan fitur pemantauan ini 
pengguna dapat lebih mudah menganalisis pola penggunaan listrik serta mengambil Langkah-
langkah efisien untuk menghemat energi. Selain itu integrasi system melalui jaringan Wifi, 
memungkinkan dengan menghubungkan sensor dan mikrokontroler melalui Wifi, 
memungkinkan data konsumsi listrik bisa diakses kapan saja melalui aplikasi blynk. Hal ini 
menjawab rumusan masalah tentang bagaimana cara memantau konsumsi energi listrik rumah 
secara real-time serta bagaimana mengintegrasikan sistem pemantauan energi listrik dengan 
teknologi IoT. Dengan adanya system ini, pengguna dapat mengambil. Tindakan preventif 
untuk menjaga kestabilan perangkat elektronik serta mengelola konsumsi energi listrik secara 
lebih efisien. 
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